KELOMPOK VI (ENAM)

Sri Wulandari masroni

Suci Rahmawati

Rahmat Hidayat Thalib

Agustriono Ibrahim

Moh. Yasin

Ginanjar

Refliyanto Mohune

Moh. Kharis

BDP A dan B

PROTISTA

	No
	Karakteristik
	Keterangan

	1.
	Gambar
	[image: image1.jpg]





	2.
	Ciri Umum
	Protista merupakan organisme eukariotik uniseluler yang hidup soliter atau berkoloni. Protista dapat digolongkan menjadi protista mirip hewan (protozoa), protista mirip tumbuhan (alga) dan protista mirip jamur (jamur lendir/slame mold). Bentuk tubuh organisme golongan protista amatlah beragam. Protista memiliki cara makan yang berbeda-beda.


	3.
	Morfologi
	1. Umumnya uniseluler, ada beberapa yang multiseluler tetapi masih sederhana dan belum terdeferensiasi menjadi jaringan.

2. Sel bersifat eukarotik, yaitu  sudah mempunyai membran inti sel

3. Hidup di air, baik air tawar maupun laut, di tanah, seresah dan tempat-tempat  yang lembab.

4. Memiliki cara makan yang berbeda-beda, yang dapat digolongkan dalam 3 kategori, yaitu : protista autotrof,  protista heterotrof, dan protista yg mencerna makanan di luar sel (ekstraseluler) dan kemudian menyerap hasilnya yang berupa sari-sari makanan.


	4.
	Klasifikasi
	Protista pertama kali diusulkan oleh Ernst Haeckel, protista digolongkan menjadi beberapa kelompok berdasarkan kesamaannya dengan kerajaan yang lebih tinggi yaitu meliputi Protozoa yang menyerupai hewan bersel satu, Protophyta yang menyerupai tumbuhan (mayoritas algae bersel satu), serta jamur lendir dan jamur air yang menyerupai jamur.
Protista mempunyai anggota yg sangat banyak, sehingga untuk mempelajarinya para ahli taksonomi membagi protista dalam 3 golongan, yaitu :
1. Protista menyerupai hewan (Protozoa)

Berdasarkan alat geraknya dibagi  menjadi 4 Filum, yaitu :

a. Mastigophora / Flagellata ( Protista berbulu cambuk)

b. Sarcodina / Rhizopoda (Protista berkaki semu)

c. Ciliophora / Ciliata (Protista bersilia)

d. Sporozoa (Protista berspora)

2. Protista menyerupai tumbuhan (Algae)

Berdasarkan pigmen yang dikandungnya dibagi menjadi 6 Filum, yaitu :

a. Euglenophyta (ganggang euglena)

b. Chrysophyta (ganggang perang/ keemasan)

c. Pyrrophyta (ganggang Api)

d. Phaeophyta (ganggang coklat)

e. Rhodophyta  (ganggang merah)

f. Chlorophyta (ganggang hijau)

3. Protista menyerupai jamur        
Dibagi menjadi 2 Filum, yaitu :

a. Myxomycota (jamur lendir)

b. Oomycota (jamur air)          



	5.
	Habitat
	Habitat berupa air tawar, air payau maupun air laut, dapat ditemukan juga diperairan danau, peairan sawah dan perairan rawa.


	6.
	Reproduksi
	Sebagian protista berkembang biak secara seksual (konjugasi), sementara lainnya secara aseksual (fisi biner). Plasmodium falciparum, memiliki siklus hidup biologis super kompleks yang meliputi berbagai macam makhluk hidup, sebagian bereproduksi seksual, sebagian lain aseksual. Namun, masih belum jelas seberapa seringnya reproduksi seksual menyebabkan pertukaran genetika antar strain yang berbeda dari Plasmodium dan sebagian besar protista parasit adalah clonal line yang jarang melakukan pertukaran gen dengan strain lain.



	7.
	Manfaat
	Peneliti dari Agricultural Research Service memanfaatkan protista sebagai patogen untuk mengendalikan populasi semut api merah (Solenopsis invicta) di Argentina. Dengan bantuan protista penghasil spora seperti Kneallhazia solenopsae populasi semut api merah bisa berkurang 53-100%. Para peneliti berhasil menginjeksikan protista itu ke lalat sebagai perantara untuk membunuh semut api merah, tanpa membahayakan lalat itu.


	8.
	Kerugian
	Beberapa protista adalah patogen terhadap hewan dan tumbuhan. Plasmodium falciparum menyebabkan malaria pada manusia dan Phytophthora infestans menyebabkan hawar daun pada kentang. Pemahaman lebih mendalam tentang protista akan membuat penyakit ini bisa diobati secara efisien.
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	2.
	Ciri Umum
	1. Protozoa berasal dari kata Proto artinya pertama,dan zoon ya artinya hewan. Jadi protozoa artinya hewan yg pertama.

2. Tubuh uniseluler, ukuran tubuh sekitar 100 – 300 mikron.

3. Sel terbungkus oleh membran sel.Protoplasma dibedakan menjadi 2, yaitu ektoplasma (bagian luar) dan endoplasma (bagian dalam).

4. Habitat kosmopolitan, artinya ada yang hidup di air, di tempat lembab atau parasit pada organisme lain.

5. Respirasi dilakukan oleh seluruh permukaan tubuhnya dengan cara difusi.

6. Reproduksi :   Vegetatif/aseksual : umumnya dengan membelah diri, tetapi  ada pula yang membentuk spora.

	3.
	Morfologi
	Protozoa berukuran mikroskopis, yaitu sekitar 10 sampai 200 mikron. Bentuk sel protozoa sangat bervariasi, ada yang tetap dan ada yang berubah-ubah. Sebagian besar Protozoa memiliki alat gerak berupa pseudopodia (kaki semu), silia (bulu getar), atau flagellum (bulu cambuk). Beberapa kelompok protozoa memiliki cangkang. Kebanyakan protozoa bersifat polimorfisme, yaitu memiliki bentuk yang berbeda- beda pada fase yang berbeda dalam siklus hidupnya. Beberapa protozoa memiliki fase vegetatif yang bersifat aktif yang disebut tropozoit dan fase dorman dalam bentuk sista.
Tropozoid akan aktif mencari makanan dan bereproduksi selama kondisi lingkungan memungkinkan. Bila kondisi tidak memungkinkan dan mengancam kehidupan tropozoid maka protozoa akan membentuk sista. Dalam bentuk sista, protozoa mampu bertahan hidup dalam lingkungan kering maupun basah yang tersebar pada jarak yang sangat luas. Sista dapat terbentuk dalam kondisi lingkungan yang kekurangan nutrisi, kekeringan temperatur yang tinggi, maupun pH yang rendah. Namun, tidak semua protozoa membentuk sista, contohnya Trichomonas vaginalis yang merupakan organisme patogen pada organ seksual.
Beberapa protozoa ada yang bersifat pleomorfik, artinya memiliki bentuk tropozoid yang berbeda- beda. Umumnya, organisme dengan banyak sel inang bersifat pleomorfik, tergantung pada jenis inangnya. Morfologi tropozoid dapat berbeda- beda di dalam jaringan tubuh yang berbeda walaupun dalam inang yang sama. Misalnya, di dalam cairan tubuh, organisme tersebut dapat memiliki flagela, sedangkan di dalam jaringan hati, flagela tersebut dapat hilang.


	4.
	Klasifikasi
	Protozoa secara tradisional dibagi atas empat kelompok filum berdasarkan kemmpuan gerak serta tipe alat geraknya. Keempat kelompok tersebut adalah sebagai berikut :
Organel untuk bergerak adalah Protozoa secara tradisional dibagi atas empat kelompok filum berdasarkan kemampuan gerak serta tipe alat geraknya. Keempat kelompok tersebut adalah sebagai berikut :

a) Kelas Mastigophora 

Bergerak dengan satu atau beberapa buah flagela. Contoh pada ceratium, euglena, dan noctiluca.

b) Kelas Opalinata 

Organel seperti cillia berjumlah banyak sekali terdapat disuluruh permukaan tubuh, nukleus 2 buah atau lebih, semua bersifat parasit, contohnya opalinata.
c) Kelas Sarcodina 

Bergerak dengan pseudopia, misalnya Arcella, amobea , dan Globigerina.
2. Subfilum Sporozoa 

Tidak mempunyai alat gerak ,semua anggotanya parasit.  Contohnya antara lain Plasmodium vivax ( penyebab penyakit malaria) dan spaeromyxa parasit ikan.
3. Subfilum Cilliophora 

Mempunyai cillia atau organel cillia pada sebagian atau seluruh stadium hidupnya mempunyai dua macam nuklei.
a. Kelas Holotrichia

Cillia sederhana, terdapat diseluruh atau permukaan tubuh ; cillia adoral biasanya tidak ada atau tidak jelas. Contoh : Paramecium dan tetrahymena.

b. Kelas suctoria

Cilia hanya pada stadium muda ; dewasa biasanya sesile, bertangkai dan mempunyai tentakel. Misalnya tokophrya.
c. Kelas peritticha.

Bentuk sel seperti lonceng atau jambangan. Umumnya sesille. Jajaran cilia hanya pada bagian adoral dan memutar arah jarum jam terhadap cytostome. Contoh vorticella dan tricodhina.



	5.
	Habitat
	Tempat hidupnya adalah tempat yang basah yang kaya zat organik, air tawar atau air laut sebagai zooplakton, beberapa jenis bersifat parasit dan menyebabkan penyakit pada manusia dan hewan ternak. Pada spesies tertentu ada yang hidup :

· Dalam sel tubuh Hostnya
Misalnya : * Saluran pencernakan makanan

· Pada otot
· Pada ginjal
· Pada alat kelamin / genetalia
·  Pada cairan tubuh Hostnya

Misalnya : * Dalam darah


	6.
	Reproduksi
	Sebagian besar Protozoa berkembang biak secara :

1. Aseksual (vegetatif) dengan cara 

a) Pembelahan mitosis (biner)
Yaitu pembelahan yang diawali dengan pembelahan inti dan diikuti pembelahan sitoplasma, kemudian menghasilkan 2 sel baru.Pembelahan biner terjadi pada Amoeba. Paramaecium, Euglena. Paramaecium membelah secara membujur/ memanjang setelah terlebih dahulu melakukan konjugasi.Euglena membelah secara membujur /memanjang (longitudinal).
b) Spora
Perkembangbiakan aseksual pada kelas Sporozoa (Apicomplexa) dengan membentuk spora melalui proses sporulasi di dalam tubuh nyamuk Anopheles. Spora yang dihasilkan disebut sporozoid.
2. Seksual (Generatif)
Pada dasarnya, reproduksi aseksual dilakukan dengan pembelahan ( fission ) yang akan menghasilkan dua atau lebih sel anakan. Beberapa protozoa lain melakukan pembelahan berulang kali ( multiple fission ). Sebelum sel membelah masing- masing akan mendapatkan inti sel yang sama. Sejumlah kecil protozoa memperbanyak diri dengan cara membentuk tunas ( budding ) seperti yang dilakukan oleh sel khamir.
Perkembangbiakan secara seksual pada Protozoa dengan cara :

1. Konjugasi Peleburan inti sel pada organisme yang belum jelas alat kelaminnya. Pada Paramaecium mikronukleus yang  sudah dipertukarkan akan melebur dengan makronukleus, proses ini disebut singami.

2. Peleburan gamet Sporozoa (Apicomplexa) telah dapat menghasilkan gamet jantan dan gamet betina. Peleburan gamet ini berlangsung di dalam tubuh nyamuk.

Dalam siklus hidupnya, beberapa protozoa menghasilkan sel tidak aktif yang disebut kista. Kista diselubungi oleh kapsul polisakarida yang melindungi protozoa dari lingkungan yang tidak menguntungkan, misalnya kekeringan.


	7.
	Manfaat
	1. Mengendalikan populasi Bakteri, sebagian Protozoa memangsa Bakteri sebagai makanannya, sehingga dapat mengontrol jumlah populasi Bakteri di alam. 

2. Sumber makanan ikan, Di perairan sebagian Protozoa berperan sebagai plankton (zooplankton)  dan benthos yang menjadi makanan hewan air, terutama udang, kepiting, ikan, dll.

3. Indikator minyak bumi, Fosil Foraminifera menjadi petunjuk sumber minyak, gas, dan mineral.

4. Bahan penggosok, Endapan Radiolaria di dasar laut yang membentuk tanah radiolaria, dapat dijadikan sebagai bahan penggosok.



	8.
	Kerugian
	1. Entamoeba Histolytica; hidup didalam usus halus manusia, penyebab penyakit disentri. 

2. Entamoeba Gingivalis; hidup dirongga mulut, penyebab penyakit gingivitis.

3. Balantidium Coli; hidup didalam usus tebal (kolon) manusia, penyebab penyakit diare (balontidiosis). 

4. Trypanosoma Gambiense dan tryponosoma Rhodesiense, penyebab
penyakit tidur pada manusia. Hospes perantaranya adalah lalat tsetse (glossina palpalis dan Glossina morsitans).

5. Trypanosoma evansi; penyebab penyakit sura pada ternak. Hospes perantarannya adalah lalat Tabanus.
6. Trypanosoma Cruzi; penyebab penyakit chagas pada anak-anak.
7. Leishmania Donovani; penyebab penyakit kala-azar pada manusia.
8. Trichomonas Vaginalis; penyebab penyakit gatal-gatal pada vagina dan keputihan.

9. Plasmadium sp; penyebab penyakit malaria. Hospes perantarannya adalah nyamuk Anopheles betina. 
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	2.
	Ciri Umum
	· Adalah sekelompok organisme autotrof
· Alga merupakan protista yang bertalus memiliki pigmen dan klorofil.
· Tubuhnya terdiri atas satu sel (uniseluler) dan ada pula yang banyak sel (multiseluler). Yang Uniseluler umumnya sebagai Fitoplankton sedang yang multiseluler dapat hidup sebagai Nekton atau Bentos.
· Mempunyai ukuran yang sangat beragam. Ada yang hanya dapat diamati dengan bantuan mikroskop (mikroskopik), ada pula yang dapat dilihat langsung tanpa bantuan alat (makroskopik).
· Habitat di air (air  tawar atau air laut) dan juga di tempat-tempat yang lembab dan basah.
· Algae sudah mempunyai dinding sel, sehingga bentuknya tetap.



	3.
	Morfologi
	Algae termasuk dalam kingdom Protista (organisme eukariotik uniseluler), dan memiliki divisi Chlorophyta (memiliki klorofil). Adanya klorofil membuat Algae bersifat autotrof, yaitu dapat menghasilkan karbohidratnya sendiri seperti tumbuhan. Walaupun memiliki klorofil, Algae tidak selalu berwarna hijau karena bisa saja memiliki pigmen lain seperti karotenoid (jingga), phycoeritrin (merah) dan xantofill. Terkadang warna-warna pigmen lain ini lebih dominan sehingga menutupi warna hijau klorofil dan akibatnya Algae tidak berwarna hijau (Singleton dan Sainsbury, 2006).

Algae dapat hidup sebagai uniseluler soliter, namun dapat juga membentuk koloni berbentuk filament, bola, hingga berbentuk multiseluler seperti tumbuhan.

Algae memiliki kesamaan dengan tumbuhan antara lain memiliki klorofil a dan b serta pigmen aksesoris yaitu karotenoid, juga menyimpan makanan dalam bentuk amilum dan memiliki dinding sel yang terbuat dari selulosa. Kemiripan ini mengindikasikan bahwa secara evolusioner, Algae adalah nenek moyang dari tumbuhan (Postlethwait dan Hopson, 2006).

Alga (Ganggang) termasuk tumbuhan tingkat rendah yang berukuran makroskopis, dan susunan kerangka tubuhnya tidak dapat dibedakan antara akar, batang dan daun, sehingga keseluruhan tubuhnya dikenal dengan nama Thallus.

Bentuk thallus alga makroskopis bermacam-macam antara lain bulat, pipih, gepeng bulat seperti kantong dan seperti rambut. Thallus ada yang tersusun uniseluler dan multiseluler. Pigmen yang terdapat dalam thallus makro alga dapat digunakan untuk membedakan berbagai kelasnya.


	4.
	Klasifikasi
	Alga yang hidup melayang-layang di permukaan air disebut neuston, sedangkan yang hidup di dasar perairan disebut bersifat bentik. Alga yang bersifat bentik digolongkan menjadi :

a. epilitik (hidup di atas batu) 

b. epipalik (melekat pada lumpur atau pasir)
c. epipitik (melekat pada tanaman) 

d. epizoik (melekat pada hewan)

Berdasarkan habitatnva di perairan, alga dibedakan atas :

a. alga subaerial, yaitu alga yang hidup di daerah permukaan 

b. alga intertidal, yaitu alga yang secara periodik muncul di permukaan karena naik turunnya air akibat pasang surut 

c. alga sublitoral, yaitu alga yang hidup di bawah permukaan air

d. alga edafik, yaitu alga yang hidup di dalam tanah.
Berdasarkan pigmen yang dikandungnya, algae dibagi menjadi 5 filum, yaitu :
1. Chrysophyta (ganggang pirang/ kuning keemasan)

Chrysophyta dibagi menjadi 3 kelas, yaitu :
a. Xanthophyceae (ganggang hijau-kuning)

b. Chrysophyceae (ganggang cokelat-keemasan)

c. Bacillariophyceae — Dipisahkan tersendiri dalam kelas Bacillariophyta

2. Diatomae (Bacillariophyta) / Ganggang Kersik

3. Chlorophyta (ganggang hijau)

4. Phaeophyta (ganggang coklat)

5. Rhodophyta  (ganggang merah)

6. Pyrrophyta (ganggang api)



	5.
	Habitat
	Habitat alga adalah di air, baik air tawar maupun air laut, setidak-tidaknya selalu menempati habitat yang lembab atau basah.


	6.
	Reproduksi
	Alga bereproduksi melalui dua cara yaitu :

Reproduksi Aseksual
Reproduksi aseksual terjadi melalui pembelahan sel menghasilkan dua sel anak yang masing-masing akan menjadi individu baru. Reproduksi dengan cara pembelahan sel umumnya terjadi pada alga bersel tunggal. Alga berbentuk koloni tanpa filamen atau yang berbentuk filamen umumnya bereproduksi melalui fragmentasi. Fragmentasi adalah terpecah-pecahnya koloni menjadi beberapa bagian.
Selain melalui pembelahan sel dan fragmentasi, alga juga dapat bereproduksi melalui pembentukan zoospora. Zoospora merupakan sel tunggal yang diselubungi oleh selaput dan dapat bergerak atau berenang bebas dengan menggunakan satu atau lebih flagela. Setiap zoospora merupakan calon individu baru.
Reproduksi Seksual
Reproduksi seksual melibatkan peleburan dua gamet untuk membentuk zigot dan tumbuh menjadi individu baru. Terdapat dua tipe reproduksi seksual, yaitu isogami dan oogami.
Pada tipe isogami, gamet jantan dan gamet betina berukuran sama besar dan umumnya dapat bergerak. Jika zigot hasil peleburan gamet betina dengan jantan mengalami dormansi, maka disebut zigospora.
Pada tipe oogami, ukuran gamet jantan berbeda dengan ukuran gamet betina. Gamet betina atau telur berukuran besar dan tidak bergerak, sedangkan gamet jantan berukuran kecil dan dapat bergerak. Jika zigot yang terbentuk tidak berkecambah tetapi mengalami dormansi, maka disebut oospora (Raven et al. 2005; Solomon et al. 2005).



	7.
	Manfaat
	· Banyak jenis alga yang menjadi sumber makanan dan energy bagi manusia dan ternak.

· Alga merupakan sumber makanan ikan di laut atau air tawar.

· Bisa dimanfaatkan dalam pembuatan antibiotik (yaitu scenedesmus).

· Alga dapat menyuburkan tanah baik kemampuannya mengikat nitrogen dari udara maupun tubuh alga itu sendiri yang terurai dalam tanah karena mengalami dekomposisi.

· Sebagai bahan industri seperti Laminaria dimanfaatkan untuk bahan pembuat cat, obat-obatan, kosmetik bahan untuk pasta gigi, bahan peledak, campuran semen dimanfaatkan dari tanah Diatomae (dari kelompok alga keemasan) yang telah mati.

· Sebagai produsen, karena mampu melakukan pembentukan makanan sendiri melalui peristiwa fotosintesis.

· Bisa berperan sebagai vegetasi perintis, karena mampu hidup pada suatu lahan yang organisme lain tidak mampu, sehingga membuka ekosistem baru yang selanjutnya memungkinkan organisme lainnya.
· Sebagai bahan makanan untuk bahan pembuat agar-agar (dari kelompok alga merah), kosmetik, mengandung gizi yang tinggi (misal chlorella).

· Penghasil O2 dari proses fotosintesis yang diperlukan oleh hewan-hewan air.



	8.
	Kerugian
	· Blooming alga hijau di suatu sungai yang mengakibatkan air sungai tersebut tak lagi layak untuk dikonsumsi.
· Blooming alga yang terjadi di laut maupun pantai juga menyebabkan air laut kotor dan merusak keindahan laut atau pantai tersebut.
· Beberapa jenis ganggang hijau pun dapat menyebabkan pelapukan pada tembok yang lembab dan menyebabkan bangunan menjadi lapuk akibat pertumbuhan ganggang di bangunan atau tembok tersebut.
· Ganggang hijau jenis yang lain pun ada yang hidup menumpang di tubuh hewan sebagai parasit dan tentu menimbulkan kerugian bagi hewan inangnya.
· Banyak menyebabkan kematian ikan dan invertebrata laut secara besar-besaran yang menimbulkan kerugian bagi para nelayan khususnya.
· Ganggang hijau dapat mengganggu bila perairan terlalu subur, sehingga air akan berubah warna dan berbau.
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	2.
	Ciri Umum
	1. Makhluk eukariot yang tidak berklorofil, karena itu bersifat heterotrof, artinya tidak dapat memproduksi makanan sendiri.

2. Bersifat menetap di satu tempat (immobile)

3. Tidak memiliki jaringan pembuluh.

4. Mencerna makanannya di luar tubuh dengan cara mensekresikan enzim pencerna, dan menyerap sari makanan setelahnya sehingga disebut bersifat parasit. Bersifat parasit karena menumpang pada makhluk hidup lain. Fungi juga bersifat saprofit (menguraikan) karena menumpang pada jenazah makhluk hidup lain, seperti batang kayu yang sudah mati atau bangkai hewan.

5. Dinding sel terbentuk dari zat kitin, yaitu zat polisakarida yang mengandung nitrogen, identik dengan kitin pada tubuh serangga.

6. Persamaan fungi dengan tumbuhan (plantae), yaitu bersifat menetap di suatu tempat.

7. Persamaan fungi dengan hewan, yaitu bersifat heterotrof, artinya tidak memproduksi makanannya sendiri.

8. Berkembang biak secara vegetatif dan generatif. Secara vegetatif dengan membentuk spora, tunas atau fragmentasi hifa (benang halus). Secara generatif dengan meleburkan dua hifa dari fungi yang berbeda membentuk zigot.


	3.
	Morfologi
	Struktur tubuh jamur tergantung pada jenisnya. Ada jamur yang satu sel, misalnyo khamir, ada pula jamur yang multiseluler membentuk tubuh buah besar yang ukurannya mencapai satu meter, contohnyojamur kayu. Tubuh jamur tersusun dari komponen dasar yang disebut hifa. Hifa membentuk jaringan yang disebut miselium. Miselium menyusun jalinan-jalinan semu menjadi tubuh buah.
Hifa adalah struktur menyerupai benang yang tersusun dari dinding berbentuk pipa. Dinding ini menyelubungi membran plasma dan sitoplasma hifa. Sitoplasmanya mengandung organel eukariotik. 
Kebanyakan hifa dibatasi oleh dinding melintang atau septa. Septa mempunyai pori besar yang cukup untuk dilewati ribosom, mitokondria, dan kadangkala inti sel yang mengalir dari sel ke sel. Akan tetapi, adapula hifa yang tidak bersepta atau hifa senositik.
Struktur hifa senositik dihasilkan oleh pembelahan inti sel berkali-kali yang tidak diikuti dengan pembelahan sitoplasma. 
Hifa pada jamur yang bersifat parasit biasanya mengalami modifikasi menjadi haustoria yang merupakan organ penyerap makanan dari substrat; haustoria dapat menembus jaringan substrat. 


	4.
	Klasifikasi
	Fungi dapat dikelompokkan dalam 5 macam, yaitu Chytridiomycetes, Zygomycetes, Glomeromycetes, Ascomycetes, dan Basidiomycetes.
a.      Chytridiomycetes

Chytridiomycetes atau kelompok kapang ini adalah satu-satunya kelompok yang memiliki spora flagella (bulu cambuk). Umumnya, ditemukan di kolam dan danau. Sebagian dari mereka hidup sebagai parasit. Sebagian lagi adalah sebagai pengurai (dekomposer). Contohnya Synchytrium endobioticum, yaitu kapang yang bersifat parasit pada tanaman kentang.
b.     Zygomycetes

Zygomycetes disebut juga fungi zigot, karena memiliki zigospora sebagai alat reproduksi generatif dan spora aseksual (sporangiospora) sebagai alat reproduksi vegetatif. Kelompok kapang ini memiliki hifa yang tidak bersekat. Cendawan kelompok Zygomycetes banyak mempunyai nilai ekonomi penting. Cendawan ini ada yang digunakan bahan produksi makanan dan industri asam organik . Contohnya: Rhizopus oryzae (kapang tempe) dan Rhizopus stolonifer (kapang roti). Akan tetapi, kelompok fungi ini juga dapat menyebabkan membusuknya buah pear, stroberi dan ubi. Bahkan beberapa di antaranya menjadi parasit pada hewan.
c.      Glomeromycete

Glomeromycetes adalah fungi mikoriza arbuskular atau disebut juga endomikoriza. Awalnya, kelompok fungi ini digolongkan dalam Zygomycetes, tetapi dari hasil penelitian ternyata jenis mikoriza yang dimiliki kelompok ini berbeda dengan mikoriza Zygomycetes. Apa penyebabnya? Ternyata fungi golongan Glomeromycetes tidak bereproduksi secara generatif, tetapi hanya secara vegetatif. Mikoriza Glomeromycetes, hifanya masuk ke dalam akar tumbuhan dan membentuk struktur arbuskular. Contoh spesiesnya adalah Archaeospora gerdemanii.
d.      Ascomycetes

Kelompok gungi ini disebut fungi kantong, karena ada organ askus (pembentuk spora) di dalam tubuhnya yang disebut askokarp. Bentuk askokarp ini seperti kantong atau wadah. Reproduksi kelompok ini dapat dilakukan secara generatif dan vegetatif. Secara generatif dengan askospora, yang diproduksi di dalam askus. Sementara itu reproduksi secara vegetatif dilakukan dengan cara membentuk konidiospora, yaitu spora yang dihasilkan secara berantai pada ujung hifa. Selain itu, beberapa ascomycota berkembang biak dengan tunas. Tunas terbentuk dari percabangan sel. Setelah semua bagian sel terbentuk, tunas melepaskan diri dari induknya. Contohnya, Penicillium notatum, digunakan dalan pembuatan antibiotik penisilin, dan Saccaromyces cereviceae, yang disebut khamir, karena bersel tunggal dan digunakan untuk membuat roti dan tape. 
e.     Basidiomycetes

Kelompok Basidiomycetes umumnya memiliki tubuh makroskopis yang disebut basidiokarp. Di dalam basidiokarp terdapat basidium penyangga spora yang disebut basidiospora. Cara perkembangbiakan secara generatif dilakukan oleh konidiospora. Jamur tiram, jamur merang, jamur shiitake dan jamur kuping adalah kelompok Basidiomycetes. Ada juga yang dimanfaatkan untuk pengobatan. Contohnya: Ganoderma sp



	5.
	Habitat
	Jamur berhabitat pada bermacammacam lingkungan dan berasosiasi dengan banyak organisme. Meskipun kebanyakan hidup di darat, beberapa jamur ada yang hidup di air dan berasosiasi dengan organisme air. Jamur yang hidup di air biasanya bersifat parasit atau saprofit, dan kebanyakan dari kelas Oomycetes. 


	6.
	Reproduksi
	Reproduksi jamur dapat secara seksual (generatif) dan aseksual (vegetatif). Secara aseksual, jamur menghasilkan spora. Spora jamur berbeda-beda bentuk dan ukurannya dan biasanya uniseluler, tetapi adapula yang multiseluler. Apabila kondisi habitat sesuai, jamur memperbanyak diri dengan memproduksi sejumlah besar spora aseksual. Spora aseksual dapat terbawa air atau angin. Bila mendapatkan tempat yang cocok, maka spora akan berkecambah dan tumbuh menjadi jamur dewasa. 
Reproduksi secara seksual pada jamur melalui kontak gametangium dan konjugasi. Kontak gametangium mengakibatkan terjadinya singami, yaitu persatuan sel dari dua individu. Singami terjadi dalam dua tahap, tahap pertama adalah plasmogami (peleburan sitoplasma) dan tahap kedua adalah kariogami (peleburan inti). Setelah plasmogami terjadi, inti sel dari masing-masing induk bersatu tetapi tidak melebur dan membentuk dikarion. Pasangan inti dalam sel dikarion atau miselium akan membelah dalam waktu beberapa bulan hingga beberapa tahun. Akhimya inti sel melebur membentuk sel diploid yang segera melakukan pembelahan meiosis. 


	7.
	Manfaat
	Peranan jamur dalam kehidupan manusia sangat banyak, baik peran yang merugikan maupun yang menguntungkan. Jamur yang menguntungkan meliputi berbagai jenis antara lain sebagai berikut. 

a. Volvariella volvacea (jamur merang) berguna sebagai bahan pangan 

b. berprotein tinggi.

c. Rhizopus dan Mucor berguna dalam industri bahan makanan, yaitu 

d. Dalam pembuatan tempe dan oncom. 

e. Khamir Saccharomyces berguna sebagai fermentor dalam industri 

f. Keju, roti, dan bir. 

g. Penicillium notatum berguna sebagai penghasil antibiotik. 

h. Higroporus dan Lycoperdon perlatum berguna sebagai dekomposer.



	8.
	Kerugian
	Di samping peranan yang menguntungkan, beberapa jamur juga mempunyai peranan yang merugikan, antara lain sebagai berikut.

a. Phytium sebagai hama bibit tanaman yang menyebabkan penyakit rebah semai.

b. Phythophthora inf'estan menyebabkan penyakit pada daun tanaman kentang.

c. Saprolegnia sebagai parasit pada tubuh organisme air. 

d. Albugo merupakan parasit pada tanaman pertanian. 

e. Pneumonia carinii menyebabkan penyakit pneumonia pada paru-paru manusia.

f. Candida sp. penyebab keputihan dan sariawan pada manusia.
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